BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Gaya bahasa pada pemilihan al-Asma&’ al-Husna yang terdapat di
akhir ayat, tidak sesederhana dengan apa yang kita ketahui sebelumnya,
karena dalam pemilihan al-Asma’ al-Husna itu tidak jarang kita menemukan
satu al-Asma’ al-Husna yang tidak hanya berpasangan dengan satu al-Asma’
al-Husna sgja, tetapi dengan berbagai al-Asma’ al-Husna vyang lain, itu
menunjukan bahwa pemilihan al-Asma’ al-Husna pada akhir ayat itu
mempunyal makna yang perlu kita gali lebih dalam, untuk menemukan
hubungan dengan ayat-ayat di dalam al-Qur’an yang di tutup mengunakan
al-Asma’ al-Husna itu.
1. Gayabahasaal-Asma’ al-Husna pada surah a-Bagarah ayat 115
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dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka kemanapun
kamu menghadap di situlah wajah Allah Sesungguhnya Allah Maha Luas
(rah'mat-Nya) lagi Maha mengetahui.(Q.S a-Bagarah: 115).

Sehingga pada saat Allah mencantumkan dua sifat-Nya dalam
ayat di atas yaitu (s as) Allah ingin mengatakan bahwa” Allah SWT
Maha Luas kemampuanya untuk memberi pahala bagi orang yang
mengerjakan shalatnya dengan benar dan sesuai syarat-syaratnya, dan
Maha Luas kemampuanya memberi siksaan pada orang yang meningalkan

shalat karena bermal as-malasan.

! Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya, Al-Jumanatul “Ali, Bandung 2004,
Q.S. a-Bagarah:115, him 18.
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2. Gayabahasaal-Asma’ al-Husna pada surah al-Bagarah ayat 127
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Dan (ingatlah), ketika ‘Ibrahim meninggikan (membina) dasar-
dasar Baitullah bersama ‘Isma‘l (seraya berdoa): "Ya Tuhan Kami
terimalah daripada Kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah yang
Maha mendengar lagi Maha Mengetahui”.(Q.S al-Bagarah: 127).?

pengunaan al-Asma’ al-Husna yang Maha Mendengar dalam
ayat ini mempunya penjelasan bahwa Allah SWT. mendengar do’a kita
(Nabi “Ibrahim dan "Isma‘1l), dan permintaan kita pada-Mu, dan menerima
apa yang kami minta, juga menerima kepatuhan kita pada saat engkau
menyuruh kita membangun sebuah bangunan (Ka’bah). Dan Maha
Mengetahui tentang perkataan (do’a) yang ada di dalam hati kami, dari
keta’atan kami dan perjalanan kami mendapatkan ridha dan mahabah-Mu.
Karena sesunguhnya tidak ada yang rahasia dan tidak rahasia bagi Allah
SWT.

3. Gayabahasaal-Asma’ al-Husna pada surah al-Bagarah ayat 128
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Ya Tuhan Kami, Jadikanlah Kami berdua orang yang tunduk
patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu Kami umat
yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada Kami cara-
cara dan tempat-tempat ibadat haji Kami, dan terimalah taubat kami.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang.(Q.S Al-Bagarah: 128).3

Keduasifat Allah SWT yang terdapat pada ayat ini sangat sesuai
dengan keadaan Nabi ‘lbrahim dan ‘Isma‘il pada saat itu, yang mana

2 Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya, Al-Jumanatul "Ali, Bandung 2004,
Q.S. a-Bagarah:127, him 20.

% Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya, Al-Jumanatul “Ali, Bandung 2004,
Q.S. a-Bagarah 128, him. 20.
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mereka berdua sedang berdoa untuk keislaman mereka berdua dan untuk
anak turunya juga mengingingkan menjadi orang yang Islam, dengan
memperlihatkan hasil ibadah mereka, dan meminta ampunan pada Allah
SWT. Penyebutan taubat terlebih dahulu bagi mereka Kemudian
mendapatkan rahmat untuk mereka mempunyai kesesuaian yang sangat

pas, karena penyebutan kata al-Tawwab itu berdekatan setelah do’a (

Lle), Sedangkan mengakhirkan sifat al-rahim dalam penyebutan kerena
keluasan maknanya, karena didalam sifat Rahmat Allah SWT terdapat sifat

penerima taubat-Nya.
4. Gayabahasaal-Asma’ al-Husna pada surah al-Bagarah ayat 129

Ya Tuhan Kami, utusah untuk mereka sesorang Rasul dari
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat
Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al kitab (Al Quran) dan Al-
Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah
yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.(Q.S. al-Bagarah: 129).*

Kedua sifat Allah SWT dalam ayat ini yakni Al-"Aziz dan Al-
Hakim mempunyai kesesuaian yang sangan tepat pada ayat sebelumnya,
karena pengutusan seorang Rasul itu berkaitan dengan sifat-sifat yang di
minta oleh Nabi ‘lbrahim, dan sifat itu tidak mungkin keluar kecuali atas
sesuatu yang mempnyal sifat mulia. Yang mengalahkan dan kuat, atau
tidak ada batasan, atau mempunyai hikmah yang bisa menjadikan
pekerjaan tepat pada peruntukanya, dan menjadikan risalah sebagal sebaik-
baiknya ciptaanya, dan menjadikan kemulyaan mengalahkan yang lain,
dan Allah Maha tahu bagaimana menjadikan para Rasul-rasul-Nya.
Adapun hikmah dari didahulukanya sifat Al-‘Aziz atas sifat Al-Hakim

* Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya, Al-Jumanatul “AlT, Bandung 2004,
Q.S. a-Bagarah 129, him. 20.
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dikarenakan Al- ‘Aziz tergolong sifat-sifat zat, sedangkan Al-Hakim adalah
tergolong sifat-sifat pekerjaan.

B. Saran-saran

Setelah melakukan penelitian tentang gaya bahasa (stikistika) al-
Asma’ al-Husna di dalam Al-Qur’an pada Surah al-Bagarah ayat 115-130,
kami melihat ada beberapa poin penting yang perlu ditelitian Iebih lanjut.
Pertama, dalam rangka mempelgari tentang al-Qur’an (baik kandungan
makna atau keindahanya), hendaknya pemahaman atau metode yang
digunakan haruslah melalui cara-cara yang ilmiah sehingga hasiinya dapat
diterima secara komprehensif tidak memihak manapun. Kedua, hasil dari
penelitian tentang pemahaman di dalam al-Qur’an itu harusnya tidak boleh
jauh dari apa yang dimaksud atau dikehendaki al-Qur’an, apalagi
menyimpang jauh dari garan agama Islam, kemudian apabila ternyata
ditemukan sebuah kekeriruan maka seharusnya umat Islam harus segera
mengingatkan dan mengarahkanya sehingga dapat kembali sebagaiman
mestinya. Ketiga, hasil dari penelitian ini hendaknya mendapat perhatian dan
koreks dari yang lebih berkompeten dalam kajian ilmu al-Qur’an agar
nantinya dapat diterima oleh masyarakat umum dan khususnya bagi teman-
teman akademisi.



